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Analisis Potensi dan Upaya Peningkatan Pajak Sarang Burung Walet

Di Kota Palembang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai potensi pajak sarang burung walet,
memproyeksi penerimaan pajak sarang burung walet beberapa tahun kedepan dan
menjelaskan upaya-upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan penerimaan pajak
sarang burung walet. Penelitian ini bersifat kualitatif. Data yang diolah berupa data sekunder.
Metode pengumpulan data berupa dokumentasi dari Dinas Pendapatan Daerah Kota
Palembang. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Potensi pajak sarang burug walet di Kota Palembang pada tahun 2013 cukup baik.
Berdasarkan perhitungan proyeksi penerimaan pajak sarang burung walet beberapa tahun
kedepan di Kota Palembang mengalami penurunan. Upaya yang dilakukan pemerintah
Daerah Kota Palembang masih kurang terhadap pajak sarang burung walet. Proyeksi
penerimaan pajak sarang burung walet ini dapat berubah sesuai dengan upaya-upaya yang
dilakukan Pemerintah Kota Palembang untuk meningkatkan penerimaan pajak sarang burung

walet.

Kata Kunci :
Pajak, sarang burung walet, potensi, proyeksi, upaya peningkatan pajak sarang burung

walet.



Analilis Potential to Increase Tax swallow's nests

In Palembang

ABSTRACT

This study aims to determine the potential tax value of birds' nests, projecting tax
revenue bird nest few years and describes efforts should be made to increase tax revenues
bird's nest . This study is qualitative . The data are processed in the form of secondary data .
Methods of data collection in the form of documentation from the Regional Revenue Office
Palembang . Analysis of the data used is descriptive qualitative .

Potential tax burug swallow nest in Palembang in 2013 is quite good . Based on the
calculation of projected tax revenues bird nest few years in the city of Palembang has
decreased . Local government efforts Palembang still less to tax bird's nest . Projected tax
revenue bird's nest can be changed in accordance with the efforts of the Government of
Palembang to increase tax revenues bird's nest .

Keywords :

Tax , birds' nests , potential , projection , efforts to increase taxes bird's nest .
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, maka terjadi perubahan paradigma pemerintahan dalam sistem penyelenggaraan
pemerintahan dari sentralisasi ke desentralisasi. Sebagai konsekuensi dari perubahan tersebut
maka pemerintah daerah diberi kewenangan yang luas untuk mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri.

Penyelenggaraan Otonomi Daerah dilaksanakan dengan memberikan kewenangan yang
luas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerah secara proporsional. Hal ini diwujudkan
dalam peraturan, pembagian, dan pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan, serta
perimbangan keuangan pusat dan daerah, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, dan Undang-Undang Nomor 33 tahun
2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

Disamping itu penyelenggaraan Otonomi Daerah juga dilaksanakan dengan prinsip-
prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan, serta memperhatikan
potensi dan keanekaragaman daerah. Oleh karena itu setiap Pemerintah Daerah beserta
masyarakatnya berhak untuk mengelola potensi daerahnya masing-masing guna
terlaksananya pemerintahan yang baik, serta adanya perubahan yang lebih maju dari
sebelumnya, dan bagi pemerintahan itu sendiri guna meningkatkan pelayanan di daerahnya.

Di dalam Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, dan

Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah
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Pusat dan Daerah, Otonomi Daerah diletakkan secara utuh pada Daerah Kabupaten/Kota.
Daerah Kabupaten/Kota tersebut dalam kedudukannya sebagai Daerah Otonom mempunyai
kewenangan dan keleluasaan untuk membentuk dan melaksanakan kebijakan menurut
prakarsa dan aspirasi masyarakat.

Dengan diberlakukannya Otonomi Daerah diharapkan adanya perubahan secara bertahap
bagi daerah, yaitu menuju pada kemandirian daerah. Penyerahan atau pelimpahan wewenang
dari Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah baik Provinsi, maupun Kabupaten/Kota
telah memberikan keleluasaan bagi Pemerintah Daerah untuk mengelola potensi daerah dan
melaksanakan pembangunan daerahnya.

Untuk pelaksanaan pembangunan daerah diperlukan sumber pembiayaan, baik dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD), dana perimbangan maupun pinjaman daerah. Untuk
menjamin sumber pembiayaan tersebut, pemerintah daerah harus mampu memainkan
peranannya agar dapat mengoptimalkan penerimaan-penerimaan tersebut khususnya dari
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang berasal dari pajak dan retribusi daerah.
Potensi pajak dan retribusi daerah ini bila dikelola dengan benar dapat mengoptimalkan
penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai salah satu sumber Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD).

Dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah, dijelaskan bahwa jenis-jenis pajak dibedakan dalam dua tingkatan, yaitu pajak untuk
Provinsi dan pajak untuk Kabupaten/Kota. Pajak Provinsi mencakup empat jenis pajak yang
terdiri dari Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air, Pajak Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air, Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor,
dan Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan. Sedangkan
Pajak Kabupaten/Kota terdiri dari pajak: Hotel, Restoran, Hiburan, Reklame, Penerangan

Jalan, Pengambilan Bahan Galian Golongan C, dan Parkir. Dan sejak diberlakukannya
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah, maka Pajak Sarang Burung Walet di limpahkan ke Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten/Kota.

Dengan demikian pajak pengambilan sarang burung walet merupakan salah satu jenis
pajak untuk Kabupaten/Kota. Pemungutan dan perhitungan pajak pengambilan sarang burung
walet diatur dalam Peraturan Daerah pada masing-masing daerah. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk dapat mengoptimalkan pendapatan daerah khususnya dari pajak pengambilan
sarang burung walet dengan cara mensosialisasikan kepada masyarakat tentang ketentuan-
ketentuan pajak pengambilan sarang burung walet agar setiap wajib pajak mengerti,
memahami dan tentunya melaksanakan ketentuan tersebut. Apabila hal tersebut berjalan
dengan baik dan benar, maka akan meningkatkan pendapatan daerah terutama pajak
pengambilan sarang burung walet.

Selain itu, setiap daerah harus dapat menganalisis seberapa besar potensi daerah yang
dapat digali dan dikembangkan, dan selanjutnya dapat dilihat berapa target yang dapat
dicapai dari potensi tersebut, sehingga pada akhirnya seluruh potensi daerah yang ada dapat
memberikan hasil yang optimal terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Di Kota Palembang, usaha penangkaran sarang burung walet telah lama di lakukan oleh
masyarakat. Penerapan pajak nomor 18 tahun 2010 tentang sarang burung walet dikarenakan
menjamurnya penangkaran usaha burung walet dibeberapa lokasi strategis. Pemerintah Kota
Palembang melalui Dinas Pendapatan Daerah mensurvei banyak terdapat penangakaran
sarang burung walet di beberapa titik strategis di wilayah kota palembang, titik-titik strategis
ini berupa gedung-gedung perkantoran di Kota Palembang.

Pada tahun 2010 terdata sebanyak 142 penangkaran sarang burung walet, data ini didapat
dari survei langsung ke lapangan yang dilakukan oleh pegawai Dinas Pendapatan Daerah.

Namun belum seluruh pengusaha sarang burung walet yang mendaftarkan usahanya sebagai
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wajib pajak (Antaranews.com). Untuk jumlah real pemilik penangkaran walet, Dinas
Pendapatan Daerah masih harus melakukan koordinasi dengan Dinas Pertanian dan
Kehutanan Kota Palembang. Sebab koordinasi tersebut lebih dititik beratkan untuk mendata
secara detail mengenai tempat, lokasi, gedung, hingga jumlah lantai yang digunakan untuk
penangkaran tersebut. Selain itu, Dinas Pendapatan Asli Daerah beropini bahwa
kemungkinan besar pemilik usaha tersebut memiliki setidaknya tiga atau empat titik
penangkaran sarang burung walet. (Buananews.com)

Pada juni 2011, sejak penerapan pajak bagi usaha penangkaran walet tampaknya masih
jauh dari harapan. Pasca ditetapkannya Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2010 tentang
pajak sarang burung walet, Pemerintah Kota Palembang melalui Dinas Pendapatan Daerah
Kota Palembang mencatat baru dua wajib pajak yang menyetorkan pajak dari usahanya.
Walaupun masih sangat jauh dari target pihak Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang
cukup berbangga hati karena mengingat pajak sarang burung walet baru berjalan kurang dari
satu tahun. Baru ada dua pemilik usaha sarang burung walet yang tercatat sebagai wajib pajak
dan membayar pajak atas usaha sarang burung walet yang dimilikinya. (Buananews.com)

Sejak diberlakukannya Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2010 ini Pemerintah Kota
Palembang, sudah berupaya untuk meningkatkan jumlah pajak yang berasal dari pajak sarang
burung walet ini. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kota Palembang
adalah dengan terus mensosialisasi peraturan-peraruran atau isi dari Peraturan Daerah Nomor
18 Kota Palembang. Sosialisasi ini ditujukan untuk pengusaha sarang burung walet yang
berdomisili di Kota Palembang.

Dari tahun ke tahun total produksi, jumlah wajib pajak sarang burung walet, anggaran dan
realisasi pajak sarang burung walet di Kota Palembang mengalami perubahan. Namun di

penghujung tahun 2012 harga pasar umun sarang burung walet mengalami penurunan.
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Adanya ketidakstabilan harga dan waktu panen yang tidak ada kejelasan menjadi alasan

sulitnya merealisasikan pajak sarang burung walet ini. (AntaraNews.com)

Tabel 1.1 Anggaran dan Realisasi Retribusi Sarang Burung Walet kota Palembang

Tahun Anggaran Realisasi Persentase
2008 Rp. 750.000.000,- Rp. 109.819.000,- 14,64%
2009 Rp. 843.525.000, - Rp. 150.443.000,- 17,84%
2010 Rp. 843.525.000,- Rp. 29.442.000,- 3,49%

Sumber : Laporan Realisasi Anggaran Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang

Tahun 2008 retribusi sarang burung walet dianggarkan sebesar Rp. 750.000.000,- dan
terealisasi sepanjang tahun 2008 sebesar Rp. 109.819.000 atau 14,64%. Pada tahun 2009
anggaran retribusi sarang burung walet di tingkatkan, dari tahun sebelumnya sebesar
Rp.843.525.000 dan terealisasi sebesar 17,84%. Di tahun berikutnya, 2010 masih
menganggarkan anggaran yang sama dengan tahun 2009 namun retribusi sarang burung walet
yang terealisasi hanya sebesar Rp. 29.442.000 atau hanya 3,49%. Dari tahun 2008 sampai
2010 pemungutan retribusi sarang burung walet dapat disimpulkan bahwa realisasi yang

ditetapkan tidak mencapai target yang telah dianggarkan.

Tabel 1.2 Anggaran, Realisasi, jumlah wajib pajak, harga pasar umum dan produksi

Sarang Burung Walet Kota Palembang Tahun 2011 - 2013

Tahun | Anggaran Realisasi Wajib | Harga Pasar | Rata-rata

Pajak Umum produksi
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2011 | Rp. 77.350.000 | Rp.78.530.000 | 111 Rp. 7jt/kg 400 kg

2012 Rp. 100.000.000 | Rp. 31.960.000 | 117 Rp. 5jt/kg 300 kg

2013 | Rp. 50.000.000 | Rp. 31.965.000 | 115 Rp. 3jttkg | 270 Kg

Sumber : Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kota Palembang 2013

Pada tahun 2011 Indikator Kinerja tingkat pertambahan penerimaan pajak sarang burung
walet berjumlah 111 Wajib Pajak dengan target penerimaan yang di anggarkan sebesar Rp
77.350.000,00 dan terealisasi sebesar Rp 78.530.000,00 atau sebesar 101,53%. Total rata-rata
produksi untuk tahun 2011 sebesar 400kg.

Tahun 2012 Indikator Kinerja tingkat pertambahan penerimaan pajak sarang burung walet
berjumlah 117 Wajib Pajak. Target yang di anggaran sebesar Rp100.000.000,00 dan
terealisasi sebesar Rp 31.960.000,00 atau sebesar 31,96%. Total rata-rata produksi sarang
burung walet sebesar 300kg.

Ditahun 2013 anggaran penerimaan pajak sarang burung walet di turunkan menjadi  Rp.
50.000.000,- namun yang terealisasi jauh dari harapan yaitu Rp. 31.965.000 dengan rata-rata
produksi sebesar 270kg.

Dengan demikian di lihat dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 indikator Kineja
tingkat pertambahan penerimaan pajak sarang burung walet pada awalnya dari retribusi
menjadi pajak tidak mencapai target yang telah di anggarkan. Dinas Pendapatan Kota
Palembang beranggapan wajar jika pajak sarang burung walet masih belum bisa mencapai
target yang di tentukan berdasarkan Peraturan daerah no 18 tahun 2010 karena pajak sarang
burung walet ini diberlakukan baru namun telah berkembang cukup baik.
(Buananews.com)Anggaran dan realisasi dari penerimaan pajak sarang burung walet yang di

dapat pada tiga tahun terakhir membuktikan bahwa Pemerintah Kota Palembang harus lebih
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giat untuk meningkatkan penerimaan pajak sarang burung walet agar dapat memberikan
tambahan bagi pendapatan daerah.

Berdasarkan data di tabel diatas apakah terdapat kemungkinan bahwa pajak sarang
burung walet ini berpotensi bagi pendapatan daerah Kota Palembang. Maka dari itu tugas dari
Pemerintah Kota Palembang untuk menggali lebih dalam lagi potensi yang terdapat di pajak
sarang burung walet.

Ahmad maulana (2012) dalam penelitian tesisnya yang berjudul “Analisis Potensi dan
Upaya Pemungutan Pajak Sarang Burung Walet di Kota Singkawang Tahun 2012” dengan
hasil penelitian yaitu : Potensi penerimaan pajak sarang burung walet minimal yang dapat
diperoleh oleh Pemerintah Kota Singkawang pada tahun 2010 adalah Rp. 1,978 miliar dari
penjualan sarang burung walet sebanyak 6,234 ton. Angka ini menunjukan nilai under
estimate, berdasarkan data populasi rumah walet tahun 2008. Nilai potensi penerimaan pajak
sarang burung walet ini merupakan penerimaan terbesar ketiga dari sektor pajak daerah
setelah Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) dan Pajak Penerangan Jalan
(PPJ).

Aryani Astuti (2010) dengan penelitian tesisnya yang berjudul “Intensifikasi Pemungutan
Pajak Sarang Burung Walet Untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Tegal”. Dengan hasil penelitiannya yaitu potensi pajak sarang burung walet banyak di daerah
Slawi. Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah terbanyak pada tahun 2006 dan 2007. Agar
pajak yang didapat dari usaha penangkaran sarang burung walet ini maka diperlukan peran
dari berbagai pihak, baik itu pemerintah maupun masyarakat. Usaha intensifikasi yang dapat
dilakukan oleh pemerintah adalah dengan mensosialisasikan pajak sarang burung walet
kepada masyarakat.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya adalah di ruang

lingkup penelitian. Pada pelitian sebelumnya ruang lingkup penelitian mencangkup beberapa
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rumah walet yang menjadi sampel pada penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
secara detail bagaimana penangkaran sarang burung walet di kota singkawang serta hasil
panen di setiap bulan dari setiap sampel rumah walet di kota singkawang. Serta peneliti
sebelumnya ingin mengetahui bagaimana potensi pajak sarang burung walet yang dilihat dari
sisi pengusaha atau petani sarang burung walet. Sedangkan pada penelitian ini penulis
membatasi ruang lingkup hanya pada pajak sarang burung walet yang di kelola oleh Dinas
Pendapatan Daerah Kota Palembang. Untuk data dan berbagai informasi yang diperlukan
berupa data yang telah diolah oleh Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penelitian ini ingin lebih
mengungkapkan bagaimana potensi yang dimiliki dari pajak sarang burung walet dan upaya
apa yang dilakukan Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang untuk lebih meningkatkan
pajak sarang burung walet sejak ditetapkannya Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 2010.
Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian ini, maka penelitian ini diberi judul ”
Analisis Potensi dan Upaya Peningkatan Pajak Sarang Burung Walet Di Kota
Palembang”.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang ingin di ungkap pada penelitian ini adalah:

1) Berapa besar nilai potensi pajak sarang burung walet di Kota Palembang sebagali

sumber pendapatan pajak daerah.

2) Upaya yang dilakukan Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang untuk

meningkatkan pajak sarang burung walet di Kota Palembang
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1) Untuk mengetahui Berapa besar nilai potensi pajak sarang burung walet di Kota

Palembang sebagai sumber pendapatan pajak daerah.
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2) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang

untuk meningkatkan pajak sarang burung walet di Kota Palembang
1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah

1) Bagi Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palembang.
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
rangka meningkatkan penerimaan daerah yang berasal dari pajak sarang burung walet.

2) Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, penulis memperoleh manfaat yang besar karena penulis
dapat memperoleh informasi mengenai bagaimana penerapan dan pemungutan pajak
pajak sarang burung walet di Kota Palembang.

3) Bagi Pembaca
Penulis berharap dengan adanya hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi pembaca mengenai pajak sarang burung walet yang berada di Kota

Palembang.

1.5. Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan memberikan gambaran mengenai penyusunan skripsi secara
keseluruhan. Dengan adanya sistematika pembahasan, skripsi dapat tersusun secara
sistematis.

Penyusunan skripsi ini terbagi menjadi beberapa sub bab yang saling berhubungan antara

satu dengan yang lain, yaitu:
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BAB I :

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

PENDAHULUAN
Bab | pendahuluan ini berisikan latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penyusunan

skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan landasan teori, penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya dan kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisikan ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian,

sumber data, dan teknik analisis data yang digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan
yang dilakukan penulis. Pembahasan yang dilakukan mengenai

permasalahn yang telah di rumaskan oleh penulis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi. Bab ini
berisikan kesimpulan dan saran serta keterbatasan dari penulisan
skripsi ini yang di harapkan dapat bermafaat bagi Dinas Pendapatan

Daerah Kota Palembang, penulis dan bagi pembaca.
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